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ANALISISHUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK UTANG
PIUTANG DI DESA KENTENG KEC. TOROH

KAB. GROBOGAN

A. Analisis terhadap praktek utang piutang dan faktor-faktor yang
melatar belakangi terjadinya di Desa Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan

Utang piutang seakan telah menjadi kebutuhan skhariditengah
hiruk-pikuk kehidupan manusia. Karena sudizim ada pihak yang
kekurangan dan ada pula pihak yang berlebih dakmarya. Ada pihak yang
tengah mengalami kesempitan dalam memenuhi kebutyhadan ada pula
pihak lain yang tengah dilapangkan rezekinya. Ksindilah yang terkadang
dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertangigwab untuk
memberikan pinjaman dengan syarat ada tambahannya.

Sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan masyardkaDesa
Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan, praktek utangapig yang mereka
laksanakan adalah sistem utang piutang berbunga dgdarah sana lebih
mengenal dengan istilah utang piutang anakan. Ysgtwang debitur datang
kepada seorang kreditur untuk melakukan pinjamamudian kedua belah
pihak membuat perjanjian bahwa ketika si debituanakmengembalikan
pinjaman tersebut beserta bunga atau tambahan tgdady disepakati pada

awal perjanjian. Dengan jangka pengembalian yadgktiditentukan atau
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bebas (semampu pihak debitur untuk melunasi pimam@sebut), disamping
itu prosesnya mudah dan tidak diharuskan meninggddarang jaminan.

Praktek utang piutang yang terjadi di desa tersebdah berlangsung
sejak lama dan seakan telah menjadi kebiasaan rakayali daerah tersebut.
Namun masyarakat di desa tersebut kurang mengesafak kapan praktek
utang piutang tersebut berlangsung. Karena masytadikdaerah tersebut
hanya meneruskan dari praktek yang sebelumnya tamgregetahui sejak
kapan transaksi tersebut dimulai. Sedangkan ala&sigapa praktek tersebut
ada, itu dikarenakan awalnya pinjaman yang ada éhafijakukan oleh
kelompok ibu-ibu arisan. Dengan membuat kesepakbtdiwa setiap ada
seorang yang melakukan pinjaman di tempat tersaarn dikenai tambahan
yang kemudian hasilnya akan dibagi rata antar aaggsan tersebut. Namun
lambat laun, praktek tersebut tidak hanya dilaku&beh kelompok ibu-ibu
arisan, tetapi juga oleh individu.

Hal tersebut dikarenakan dari kelompok arisan hamenerima
pinjaman denganominalyang kecil, sedangkan untakminalyang besar, di
tempat tersebut tidak bisa melayaninya. Hal tersdikarenakan dana yang
ada juga terbatas serta rata-rata yang melakukgempan tersebut adalah para
anggotanya sendiri. Oleh sebab itu, orang yanggd@m kaya di tempat
tersebut bersedia memberikan pinjaman sesuai dekgamtuhan seorang
debitur. Baik dalam jumlah yang kecil ataupun y#@egar, akan tetapi tetap

ada tambahannya. Hal tersebut dikarenakan paratraddividu hanya
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menyesuaikan dengan daerah tersebut dalam mergalardnsaksi semacam
ini.

Kesepakatan dalam transaksi utang piutang ini hdsdarang debitur
datang kepada seorang kreditur untuk melakukaramiap, kemudian kedua
belah pihak (kreditur dan debitur) mengadakan kassan mengenai jumlah
pinjaman beserta tambahan yang harus ia tanggasgatjamannya tersebut,
namun waktu pengembalian bebas (semampu pihak udehintuk
mengembalikan atau melunasinya). Dan perjanjianguiaiutang ini sudah
terlaksana sesuai dengan ketentuan hukum Islaren&atalam hal ini pihak
kreditur telah menyerahkan uang sebagai objek dalkaud utang piutang
kepada si debitur. Dengan demikian, salah satasgan rukun utang piutang
telah terpenuhi.

Selain itu objek dalam utang piutang ini juga telabmenuhi syarat
sebagaimana sahnykad utang piutang tersebut diadakan. Yaitu objeknya
merupakan benda bernilai yang mempunyai persamaanpenggunaannya
mengakibatkan musnahnya benda hutang yaitu berapg wang diterima
oleh debitur yang ketika digunakan akan mustedinya, dapat dimiliki yang
secara otomatis uang tersebut telah berpindahnaaegdebitur sehingga uang
tersebut telah menjadi milik si debitur, denganitbegang sebagai objek
dalam transaksi ini dapat diserahkan kepada pilaaig Yoerutang, dan telah
ada pada waktu perjanjian dilakukan. Dan hal tersedah terpenuhi dalam

akad utang piutang yang ada di desa tersebut.
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Demikian juga dengamagidnya dalam transaksi utang piutang telah
sesuai dengan rukun dan syarat sahalad dilakukan. Yaitu orang yang
melakukan transaksi utang piutang di desa tersetmrtipakan orang yang
dewasa, berakal dan cakap dalam melakukan tindakkom. Begitu pula
denganshigatdalam transaksi ini juga telah mereka penuhiuyp#ra pihak
dalam transaksi ini adalah orang yang dewasa, dkesta cakap dalam
tindakan hukum, adanya kerelaan para pihak, obgekelkas dan merupakan
benda yang suci yaitu berupa uang yang pada dasaneyupakan sesuatu
yang suci. Danjab gabuhya mempunyai maksud untuk berutang. Dengan
demikian, akad dalam utang piutang tersebut telah sesuai dengeemtkian
hukum Islam. Baik dari segiqid, objek, maupushigonya.

Kesepakatan yang dibuat oleh kedua pihak tersggmgan lisan dan
tulisan yang hanya dimiliki oleh pihak kreditur@aagedangkan terhadap pihak
debitur hanya berupa lisan dan tanpa adanya skdwsna yang dijadikan
dasar dalam transaksi ini adalah sikap saling parclal ini dapat dilihat
betapa besar kepercayaan yang dibangun oleh masisigg pihak, yang
berarti tingkat kejujuran, keikhlasan, dan ketedark diantara mereka sudah
tidak diragukan lagi. Namun demikian betapa pemtyagsebuah kesepakatan
hitam diatas putih untuk mengantisipasi hal-halgyéidak diinginkan pada
masa yang akan datang.

Jika dilihat, kehidupan para kreditur dan debitang terlibat dalam
transaksi ini, secara ekonomi mereka tergolong gaebngkatan ekonomi

yang menengah ke atas. Dan misalnya mereka tiddakuokan pinjaman,
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penghasilan yang mereka peroleh pun cukup untuk utapn semua
kebutuhannya. Akan tetapi mereka lebih memilih kmelakukan pinjaman,
dikarenakan mereka merasa dibantu dengan trartsagsbut, meskipun disisi
lain, transaksi tersebut menarik tambahan. Akasptahereka tidak merasa
terbebani dengan tambahan tersebut, dikarenakatetsgbut sudah biasa
mereka lakukan.

Bila dilihat dari segi pendidikan tergolong dalamgkatan pendidikan
yang rendah. Yaitu umumnya mereka hanya lulusanb8iikan ada yang
tidak lulus atau tidak mengeyam pendidikan samaalseldal tersebut
dikarenakan kurangnya perhatian mereka dalam segiighkan. Sehingga
kemampuan mereka untuk memang penghasilan dengak ¢an
mengalokasikannya pada usaha lain cukup sulit. @ahkntuk melakukan
pinjaman di lembaga keuangan yang resmi misalnp& btau koperasi yang
sama-sama menarik tambahan, cenderung enggan nlakekan. Karena
menurut mereka prosesnya yaiiget dan harus meninggalkan barang jaminan
serta batas waktu pengembalian yang ditentukanar§&dn melakukan
pinjaman di desa prosesnya mudah dan cepat sgéatatiarus meninggalkan
barang jaminan dengan batas pengembalian yang Keeasmmpu debitur
untuk melunasinya). Sehingga membuat mereka mecakap di bantu
dengan adanya transaksi tersebut. Ditambah pemahanesieka tentang
hukum transaksi tersebut dalam Islam yang minimskipen notabennya

masyarakatnya adalah Muslim.
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Jadi jika para kreditur dalam memberikan pinjama&casa murni
(tanpa menarik tambahan) pun jadi lebih baik. Kareari segifinansial
mereka termasuk orang yang berlimpah. Akan tetapy&taan yang terjadi di
desa tersebut tidak lah demikian. Karena setiap derang debitur yang
melakukan pinjaman di desa tersebut selalu dit@mkbahan. Dan menurut
mereka tambahan tersebut sebagai ungkapan taridekasih karena atas
pinjaman dan semua itu telah disepakati oleh patekp Semuanya
didasarkan atas kerelaan para pihak, tanpa adakgagn.

Menurut penulis, dalam praktek di atas, memangkdikan dengan
cara saling meridlaf'antaradlin), namun tetap dianggap kurang tepat karena
“keridlaan” dalam kasus di atas masih ada unsur keterpaksesRjpun para
pihak berdalih bahwa semuanya dilakukan dengan saka suka, akan tetapi
pada dasarnya bukanlahidho, namun semi pemaksaan. Orang yang
mengutangi (kreditor) sebenarnya takut jika oraaggyberhutang tidak ikut
dalammu’amalah ribasemacam ini. Ini adalaiidho, namun kenyataannya
bukanridho, karena secara tidak langsung tambahan itu ada&atibuat,
bukan murni darinisiatif debitur. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa
pihak debitur harus mengembalikan pinjamannya lbetséebih dari modal
(ra’s al-mal).

Jadi, jika orang yang menghutangi mengambil tambdbrsebut, ini
berarti dia mengambil sesuatu tanpa melalui jadungydibenarkan. Jika orang
yang berhutang tetap ridho menyerahkan tambahaebigt; maka ridho

mereka pada sesuatu yang syari'at ini tidak ridildak dibenarkan. Jadi, ridho
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dari orang yang berhutang tidaklah teranggap saskalisSebab, menurut
sebagian ulama betapapun kecilnya tambatiba)(itu tetap haram. Berbeda
dengan jual beli, berapa pun tinggi harganya tei@p karena sudah jelas
barang yang mau dibeli walaupun labanya sampagiingarena jual beli
tersebut termasulakd tijarah (bisnis) danakad timbal balik yang sempurna
(mu’awadah kamilah Sementara, transaksi pinjam-meminjam termasuk
tabarru’ (kebaikan).

Transaksi tersebut merupakan transaksi yang tidaknl dilakukan
dan bertentangan dengan tujuan transaksi utangnguersebut yaitu untuk
menolong sesama yang berada dalam kesusahan deregaberi manfaat
kepada si pengutang untuk menggunakan pinjamaabigrsintuk memenubhi
kebutuhan dan mengatasi kesulitan yang sedangarai.aNamun dengan
disyaratkannya ada tambahan, maka akan membeb@engutang, karena
disamping harus memikirkan pengembalian pokoknga juarus memikirkan
tambahan/bunga yang di berikan oleh pihak pemlbanigu

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dapat dikathkhwa
transaksi semacam ini tiddlkzim dilakukan karena dengan dipersyratkan
adanya tambahan beradkad ini telah keluar dari tujuan utamanya yaitu
sebagai sarana tolong menolong yamgmpunyai sisi-sisi sosial yang sangat
tinggi, serta mengandung nilai-nilai sosial yangkuu signifikan untuk
pengembangan perekonomian masyarakat, bukan sedmga@a bisnis. Tapi
dengan dipersyaratkan adanya tambahan, maka hakam menjadi sarana

untuk mendapat penghasilan dengan cara slemipitasiorang lain atau
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dalam hal ini adalah seorang debitur, karena glikneakan mendapat laba
dari tambahan yang diberikan oleh pihak pengutdegifur). Sehingga tujuan
dari transaksi ini yang semula untuk tolong mengldan meringankan beban
sesama tidak tercapai, dan berubah menjadi lad#@mgsb Karena pihak

kreditur kan mendapat laba dari tambahan yang mgamkan kepada si
debitur. Meskipun kenyataannya di lapangan masgardk daerah tersebut
mengatakan cukup merasa dibantu dengan adanyaaksarsemacam ini.

Yang kehidupannya secara ekonomi tetap stabil daamis, meskipun

mereka terlibat dengan transaksi ini.

Di sisi lain, pihak kreditur juga cukup memberikdelonggaran
dengan tidak menentukan batasan waktu pelunasam atengan
pengembaliannya yang bebas (semampu debitur urgldnasinya) dan tanpa
adanya barang jaminan. Dan hal tersebut dapat aftikat bahwa dalam
transaksi ini juga ada unsur untuk menolong pihelsitdr. Walau pun disisi
lain transaksi ini bisa dikatakan juga meraup kengan dengan adanya
tambahan yang mereka (para kreditur) syaratkann A&tapi bila tambahan
tersebut tidak memberatkan dan cukup membantu partapihak tidak ada
yang dirugikan, maka tambahan dalam transaksilietsielak dilarang. Tetapi
ada baiknya agar tidak terjerumus pada transaksy yarlarang, para pihak
(kreditur dan debitur) tidak menggunakan akad utpngang, akan tetapi
akadkerjasama. Karena dengan begitu jelas perputaramyang dipinjam.

Sistem utang piutang yang dilakukan adalah hal yseakan sudah

menjadi kebiasaan masyarakat Desa Kenteng. Kegkalii mewawancarai
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sebagian dari mereka, mereka mengatakan bahwansiging piutang ini

sudah ada sejak dulu dan sudah biasa dilakukan,kdtka disinggung

mengenai tambahan yang diberikan oleh para krediikup memberatkan
atau meringankan, mereka hanya memberi penuturdanwabtambahan yang
diberikan biasa-biasa saja, tidak meringankan pteumemberatkan. Karena
utang piutang yang ada selama ini adalah sistengyimtang yang berbunga
atau yang menarik tambahan. Jadi sistem utangngiudgamacam ini sudah
menjadi hal yang biasa bagi masyarakat Desa Kerméng

Menurut mazhab Malikiyah, dalam hal utang piutaragardl),
penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkantidak dijanjikan
karena telah menjadi kebiasaan di masyarakat, hokanadalah haram.
Penambahan yang tidak dipersyaratkan dan tidak aderjebiasaan di
masyarakat baru boleh diterirha.

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa tambahan gigegbolehkan
dalam utang piutang adalah tambahan yang berasalirdsiatif debitur
sendiri sebagai tanda terimakasih, bukan karenamitkan pada awalkad
Dan juga tidak menjadi kebiasaan di masyarakagerigrtdalam melakukan
transaksi semacam ini. Akan tetapi kenyataan yarjgdi disana, tambahan
tersebut berasal dari kesepakatan kedua belah piaak sudah menjadi
kebiasaan masyarakat desa tersebut dalam menjalaakaaksi semacam ini.
Karena masyarakat di desa tersebut sudah terbésgmmua tambahan yang ada

dalam transaksi semacam ini. Sehingga mereka tigaksa terbebani dengan

! Gufron A. Mas’adiOp. Cit.h. 173-174
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tambahan yang ada tersebut. Dengan demikian trsinteakebut merupakan
transaksi yang tidak sesuai dengan konsep Islam.

Faktor-faktor yang melatarbelakangi praktek tertedmalah karena
adanya kebutuhan yang mendesak serta prosesnyanyadgh dan cepat
ditambah lagi para kreditur tidak meminta barangifean pada pihak debitur
serta pengembaliannya yang bebas (semampu debittuk umelunasi
utangnya tersebut). Sehingga membuat masyarakattelesebut merasa lebih
ringan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Ditambadi dengan
pemahaman tentang hukum transaksi tersebut daldmmhuslam sangat
minim, sehingga praktek tersebut bebas berkembdaisglnya untuk membeli
pupuk, tambahan modal usaha atau untuk membelekaad bermotor.

Apabila kita mengamati hadist Nabi yang berbunyiTidak ada
seorang muslim yang mengutangi muslim lainnya dak kecuali yang
satunya seperti sedekah.Dan yang dimaksud dengan hadist Nabi diatas
adalah memberi hutang kepada seseorang disaat efizemukannya, lebih
besar pahalanya dari pada memberi sedekah. Katang hanya diperlukan
oleh orang yang dalam kesempitdn .

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa osasg
dibolehkan berutang karena dalam keadaan yang adaryaitu untuk
menutupi suatinajat yang mendesak. Bukan karena sesuatu yang dibigsaka

karena hal tersebut sangatlah buruk akibatnya.da@bana petunjuk Allah

123

2 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddielpleksi Hadis-Hadis Hukum Dp. Cit., h.
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dalam al-Quran kepada umatnya agar berlaku hemanh ¢angan

memboroskan harta bendanya, yaitu firman Allah, @-9sra’ ayat 26-27:

KO OB EFOIaEr e JOEFerOEm=Des +@0

OxCBOEerOOZ<COM @I O N
L ZAE JW 17830 ) B - MAE L AXGN
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3(YVY=Y1 Y & FP - 0U-> AKX
Artinya:”...Dan .jaganlah kalian menghambur-menghaburkanr{&au)

secara boros. Sesungguhnya orang yang pemboroadeilah
kawan syetan dan setan itu sangat ingkar pada TNz
(Q.S. Al- Isra’ ayat 26-27)

Demikian juga petunjuk agama yang menghendaki sgfgap muslim
bekerja keras untuk menutup kebutuhan hidup, ddaktimembiasakan
menutup kebutuhan hidup dengan jalan berutang.nbdlal ini Rasulullah
telah memberikan bimbingan agar terhindar dari gitadarena beliau
menyamakan Reifuran dengan utang, tapi bukan kesamaan dalam tingkatan
besarnya dosa, melainkan pada akibat-akibat burakg ysama-sama
membawa kepada kesulitan dan penderitaan yang gdiwatmudian hari,
karena itu keduanya perlu dijauhi.

Kenyataan berbeda pada era sekarang ini, sesebentang tidak
hanya untuk menutupi kebutuhan hidup yang mendesgk,juga sekedar
untuk memenuhi kepuasan pribadi saja. Misalnya kumhembeli sepeda
motor atau yang lainnya yang bersifat pelengkap.sdpl ini pula yang
menjadi faktor-faktor yang melatarbelakangi masyardesa Kenteng Kec.

Toroh Kab. Grobogan untuk melakukan praktek utailgapg semacam ini

% DepagAl-Qur'an dan Terjemahanny®p. Cit.h. 428
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yaitu untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang tidedgitu urgen
Meskipun ada yang melakukan pinjaman untuk kebutylaagurgen namun
umumnya dari mereka yang melakukan transaksi sematahanya sebagai
pemenuhan kebutuhan yang bersifat pelengkap sapau&itu dikarenakan,
mereka merasa lebih diringankan dalam memenuhi tkbbo hidupnya
dengan cara berutang, baik kebutuhan yang menddaakkebutuhan yang
biasa-biasa saja. Dan tentunya hal tersebut tideduas dengan alasan
dibolehkannya berutang, karena pada dasarnya,raegeboleh mengadakan
utang dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup ymggn bukan sekedar
pelengkap saja.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahweofalektor yang
melatarbelakangi terjadinya transaksi utang piutdngesa tersebut adalah
karena masyarakat daerah tersebut merasa cukuplalkan dan diringankan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kebutuldumphurgen atau pun
kebutuhan yang tidak begitu urgen. Di tambah lagighn pemahamannya
tentang hukum transaksi tersebut dalam hukum Isfang sangat minim.
Meskipun mayoritas masyarakatnya adalah Islam. Magmemahaman tentang
figih muamalahya sangat minim. Sehingga transaksi semacam akage
tidak ada legitimasinya. Karena masyarakatnya semain menganggap
transaksi semacam ini merupakan suatu hal yanga bigeareka jalankan
selama ini.

Berdasarkan faktor-faktor yang melatarbelakangingaksi utang

piutang di desa tersebut, sekiranya bila pihakiiredeminta tambahan atas
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pinjamannya tersebut tidak dilarang tetapi jugakidianjurkan, karena pada
dasarnya pinjaman tersebut dipergunakan untuk udahayang meminjam
pun orang yang mampu, sehingga ada baiknya bikkpiebitur mempunyai
inisiatif untuk memberikan tambahan sebagai tanda terimakgasshpinjaman
tersebut. Sebagai sabda Nabi SAW. yang berbuny gaimya“orang yang
lebih baik diantara kamu adalah orang yang palingkopembayarannya”,
dengan kata lain bahwa orang kaya yang mengembalikengnya dengan
tambahan termasuk orang yang terpuji, dan tidaknasukriba. Dan ini

menjadi kebaikan bagi si pengutahggn al-gadhg.

. Analisis hukum Islam terhadap tambahan dalam utang piutang di Desa
Kenteng Kec. Toroh Kab. Grobogan

Utang piutang merupakan salah satu dari sekiandbajeyis kegiatan
ekonomi yang dikembangkan dan berlaku di masyardkabagai kegiatan
ekonomi masyarakat, utang piutang mempunyai ssissisial yang sangat
tinggi. Selain itu, utang piutang juga menganduiteg-nilai sosial yang cukup
signifikan untuk pengembangan perekonomian masgarak

Islam sebagai agama yangiversal dan menyeluruh kémil dan
syami), memandang kegiatan ekonomi, di mana utang mutaga termasuk

di dalamnya, sebagai tuntutan kehidupan manusiasifdi lain, kegiatan
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ekonomi merupakan salah satu kegiatan yang diamurdan memiliki
dimensi ibadah dalam intensitas yang cugigmifikan.*

Dalam konsep Islam, utang piutang merupakadad (transaksi
ekonomi) yang mengandung nilaa’awun (tolong menolong). Dengan
demikian utang piutang dapat dikatakan sebd#gmiah sosial yang dalam
pandangan Islam juga mendapatkan porsi terseridiang piutang juga
memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu mentbaantar sesama yang
kebetulan tidak mampu secara ekonomi atau sedantputehkan. Dari sini
maka utang piutang dapat dikatakan sebagai satalbeatuk transaksi yang
mengandung unsua’abbudi® Oleh karena itu, diharamkan bagi pemberi
utang mensyaratkan tambahan dari utang yang iakameriketika
mengembaliknny4.

Hal tersebut sebagaimana hadis Nabi SAW,:

o

80 "o./ LR

-
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(e
Artinya: “Telah menceritakan padaku, Yazid bin Abi Khaldri Abi Marzuq
At-Tajji dari Fadholah bin Ubaid bahwa RasulullahA%.
Bersabda: “Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaataka itu

salah satu dari beberapa macam rib@dR Baihag).

Dengan demikian, tidak dibenarkan bagi siapapurukumhencari

keuntungan dalam bentuk apapun @kadmacam ini. Karena pada dasarnya

*http://bmtazkapatuk.wordpress.com/2009/02/16/uintang-dalam-hukum-islam/,

diakses pada tgl 22 maret 2010, h. 4-5

® Ibid
® Saleh FauzarQp. Cit.,h. 441
" Abi Bakr Al-Baihagi ,Loc. Cit.
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akad utang-piutang tersebut termasuk salah &ledd yang bertujuan untuk
menolong dan memberikan uluran tangan kepada orang membutuhkan
bantuarf’

Hal tersebut semakin marak dilakukan sebagian malsyadi sekitar
kita, bahkan umat Islam pun masih banyak yang m&kak praktek-praktek
transaksi yang batil tersebut. Baik dengan alasankumemenuhi kebutuhan
yangurgenatau sekedar untuk memenuhi kebutuhan yang bepsfangkap
saja.

Sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian besarama#sy Desa
Kenteng dalam menjalankan transaksi utang piutaagyigitu transaksi utang
piutang yang mendatangkan manfaat, karena ada tembang disyaratkan
pada awalakad yang kemudian disepakati oleh kedua belah pihangan
begitu si kreditur akan menerima manfaat dari delderupa tambahan dari
pinjamnnya tersebut.

Bila dikaitkan dengan konsep hukum Islam, transatesisebut
merupakan transaksi yang terlarang untuk dilakukarena utang piutang
yang mendatangkan manfaat, merupakan salah satukb&ansaksi yang
mengandung unsuiba, yaitu riba al gard. Riba garadladalah meminjam
uang kepada seseorang dengan syarat ada keleligharkeuntungan yang
harus diberikan oleh peminjam kepada pemberi piafanbengan kata lain

merupakan pinjaman Hmingd atau biasa disebsebagai riba nasiah/riba

8 http://www.aufklarungblog.co.cc/2009/06/yang-dirsaéi-riba-dalam-islam.html, diakses
tgl 10 Mei 2010, h. 4

® Mervin K. Lewis, dan Latifa M. AlgoudPerbankan Syari'ah: Prinsip, Praktek dan
Prospek Jakarta: PT. Serambi lImu Semesta, 2001, h. 57
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jahiliyah yaitu riba (tambahan) yang terjadi akibat pembayaran yangride
padaakadtukar menukar dua barang yang tergolong ke d&lamoditiriba,
baik satu jenis atau berlainan jenis dengan menpedgerahan salah satu
barang yang dipertukarkan atau kedua-dudfya.

Pengertianriba secara bahasa adalah tambahan, tumbuh, naik,
bengkak, meningkat dan menjadi besar dan tingdia Kida juga digunakan
dalam pengertian bukit yang kecil. Semua penggunaamamapaknya
memiliki satu makna yang sama yaitu pertambahaik becarakualitas
maupunkuantitas Namun yang dimaksudba dalam ayat Al-Qur’an yaitu
setiap penambahan yang diambil tanpa adanya tsingengganti atau
penyeimbang yaitu transaksi bisnis akamersialyang melegitimasi adanya
penambahan tersebut secara adil. Seperti transaksieli, gadai, sewa, atau
bagi hasil proyek’

Sedangkan pengertiaitva menurutfigih adalah:

B (RONE [P ol

Artinya: “tambahandari modal yang dipinjam, baik ia sedikit atau
banyak?.

Dengan kata lain, sedikit pun tambahan yang diasdseorang dalam
transaksi yangkomersial yang tidak adanya transaksi pengganti atau
penyeimbang adalah merupkan perilakba. Sehingga transaksi tersebut

termasuk transaksi yarogthil.

10 http://www.almanhaj.or.id/content/2093/slash/aldies tgl 10 Mei 2010, h. 2

1 http://www.mail-archive.com/rantau-net@groupsainisg00255.html,diakses tgl 10
Mei 2010, h. 1

12 Kahar MasyhurBeberapa Pendapat Mengenai Rikkakarta: Kalim Mulia, Cet. Ke 2,
1992, h. 4
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Hal tersebut sebagaimana Firman Allah Ta'ala selag#éut yang
merupkan salah satu dalil yang nyata-nyata menagaskan keharaman

praktek riba':

28 ;/

Ot 38Tl iy Bear Gt gy BT Y T s W g
BOVYs 10hes Ny 41308

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mkamariba

dengan berlipat ganda dan bertagwalahkamu kepat#hAupaya

kamu mendapat keberuntungan."(Ali Imran 330

Ibnu Katsir rahimahullahketika menafsirkan ayat ini berkata: "Allah

Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya kaum mukminin gaaktek dan
memakan riba yang senantiasa berlipat ganda. Datdulzamanjahiliyyah,
bila piutang telah jatuh tempo mereka berkata kapeaohg berutang: engkau
melunasi utangmu atau membaydra, bila ia tidak melunasinya, maka
pemberi utangpun menundanya dan orang yang bermt@ngmbah jumlah
pembayarannya. Demikianlah setiap tahun, sehinggm daja piutang yang
sedikit menjadi berlipat ganda hingga menjadi basatahnya beberapa kali
lipat. Dan pada ayat ini Allah Ta'ala memerintahkaamba-Nya untuk
senantiasa bertakwa agar mereka selamat di dunidi déhirat."*

Falsafah-falsafah yang terdapat dalamma adalah karena riba itu

merupakan bentuk penganiyaan, sebagaimana firrlah 8WT:

150vva: 5,adly L o3allais G3alle Vﬁy\ 2esd) ;&u(w o

13 DepagAl-Qur'an dan Terjemahannya, Op. Cit 97

14 Muhammad Nasib Ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsir,Jilid. 1, Jakarta: Gema Insani, 1999. h.
404

15 DepagAl-Qur'an dan Terjemahannya, Op. Gih. 70
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Artinya: “Bila kamu telah tobat, maka kamu boleh mengambidaimu,
sehingga kamu tidak menganiaya orang dan kamu tiolalia
dianiaya orang. (Q.S. al-Bagarah 279)

Menurutlbnu Taimiyahriba itu merupakan satu bentuk penganiayaan
atas yang membutuhkan pinjaman. Oleh sebab itmeiapakan lawan dari
bersedekah. Sesungguhnya Allah tidak akan meminiaskang-orang kaya
dengan kekayaannya saja, tai mewajibkan atas mexgda memberi fakir,
karena keselamatan antara orang kaya dan fakk ketegkap tanpaedekah
bila orang kaya meriba dengannya, maka ia bagaikemperlakukan antara
seorang laki-laki yang berutang, maka ia menganiggyalengan tidak mau
memberikan pinjaman kecuali bersedia bila ada taarbaPadahal orang
yang berutang dalam keadaan membutuhkan utangmgebtg. Jadiriba
merupakan satu bentuk penaniyaan yang paling besar.

Riba memutuskan keterkaitan antara kekayaan dan u€abag yang
memperoleh manfaat dari harta, ia telah mendapatyean tanpa usaha. Pada
dasarnya tidak ada masalah dengan ketiadaan kggtaantara kekayaan
dengan usaha jika hal tersebut tidak mengganggwitaadg lain. Dalam Islam
telah membolehkan persewaajar@h) dan kerjasaman{udharabal Disini
pemilik tidak harta memperoleh keuntungan daridrgr tanpa melakukan
usaha tertentu, bahkan kadang-kadang harta tersdipetolehnya dari
warisan. Jadi ini tidak bisa dikatakan sebagaicalaga dalam Islam.

Terdapat perbedaan antara riba dan persewaamatharabahyaitu

dalam riba antara modal dengan keuntungan terja®e@dangkan dalam

16 Kahar MasyhurQp. Cit, h. 9



79

persewaan sertaudharabahmodal dan keuntungan tidak terjamin. Bahkan
dalam persewaan, modal bisa mengalami penyusGtan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak semambahan
atau riba itu adalah haram. Semua itu harus dildei latar belakang
keuntungan itu diperoleh, serta dalam memperoleimtkegan tersebut tidak
mengganggu hak orang lain.

Selain itu, riba akan menyebabkan pemilik harta tidak melakukan
usaha dan menghilangkan sumber daya manusia, sedkipatnya akan
terjadi resesi ekonomi. Karena dengan usaha sespdissa memenuhi
kebutuhan materialnya, karena itu islam menunttukuberusaha. Akan tetapi
hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan penghamaiba, karena pemilikan
yang berlebih-lebihan dalam kehidupan sehari-haard juga dilarang dalam
Islam. Karena dalam Islam tidak memaksa seseoratk berusaha® Jadi,
dengan begitu seseorang diperbolehkan untuk men#apatungan dengan
persewaan damudharabahaslkan diperoleh dengan cara yang sah dan tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Riba menjadi sebab terpilahnya masyarakat menjadi @leskyaitu
kelas produkif dan non-produktif Riba cenderung mengorbankan kelas
produktif dan menjadikannya kela®n-produktif Yang pada akhirnya akan
melemahkan kelas produktif, bahkan menghapuskannya, sehingga

menyebabkan resensi ekonomi dan hilangnya kesejaintenasyarakat.

" Murtadha MuthahariPandangan Islam Tentang Asuransi dan RiBandung: Pustaka
Hidayah, Cet. 1, 1995, h. 14-15
®bid., h. 15-16
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Akan tetapi bila jika pengambilan keuntungan itlak menyimpang
dari prinsip keadilan dan tidak menyalahgunakansgpisupllay and demand
(penawaran dan permintaan), terlebih lagi deng#iu bungayang rendah,
makariba tidak akan melemahkan kelasoduktif Bahkan sebaliknya, riba
meningkatkan dan menambah kesejahteraan kglesduktif melalui
pengembaliansuku bungayang rendafi’ Dengan kata lain, selama suku
bunga yang ditetapkan tidak menyebabkan seseoramjadn terpuruk dan
hancur, bahkan menjadi lebih baik, maka hal tetsabak di sebut sebagai
suatu hal yang haram. Karena pengharaman itu lerkakika dengan
pengambilan tambahan tersebut membuat kehancur&an Aetapi bila
sebaliknya, maka penetapan dan pengambilan tambédraebut tidak
dilarang.

Ribatermasuk diantara bentuk-bentuk usaha para pemdttal, yakni
diantara keadaan dimana sebagian orang tidak melakusaha tetapi hanya
menanamkan usahanya saja. Jika pemilik modal juglakukan suatu usaha
selain menanamkan modalnya, maka akan menyebab&agrya persamaan
kesejahteraan diantara anggota-anggota masyarakababbkan adanya
sebagian orang yang memiliki usaha, sedangkan igamgnemiliki usaha dan
modal sekaligus. Maka lambat laun hilanglah persemaosial diantara
anggota masyarakat. Tetapi jika pemilik modal itiak melakukan usaha dan

hanya menanamkan modalnya, dan jika kondisi inistdrerlangsung, maka

Yibid, h. 16-17
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akan ada sebagian orang yang berusaha dan dapat,msaklangkan yang lain
tidak berusaha tetapi tetap dapat makan.

Penanaman modal dan pengambilan keuntungannyapg@halikan
modalnya sah, maka ini tidak menyimpang dari ppikgadilan dan dengan
sendirinya tidak ada masalah dengan munculnya gadpestrata sosial, yang
bergantung pada kepribadian individu masing-masikaapun tidak adanya
usaha, tidak akan menghilangkan kekuatan ekonoraren@ itu, tidak
mungkin hal ini menjadi alasan pengharamaba, sebab Islam juga
membolehkan sebagian pemilikan kekay&abengan demikian pengambilan
keuntungan dari modal yang seseorang punya itk tdkrang, asalkan tidak
bertentangan dengan rasa keadilan serta merugikag @in.

Selain itu perjanjiarriba hanya akan menimbulkan hubungan yang
tegang antar sesama yang pada akhirnya akan mdkanbperpecahan dan
perselisihan. Sehingga lambat laun akan melucutsyarakatnya dari
kemakamuran. Karena yang ada hanya perpecaharedseligihan, sehingga
kemakmuran itupun akaterkikis yang pada akhirnya akan hilang dengan
sendirinya. Yang secara otomatis telah memutusupé&ah baik dengan
sesama, karena pada dasarnya tujuan utang pitteadalah untuk menolong
sesama yang tengah mengalami kesusahan, akan tiagan adanya
tambahan atauba, maka hal tersebut akan semakin menambah beban bagi

pengutang tersebat.

*bid., h. 17-18
2L Mervin K. Lewis, dan Latifa M. AlgoudQp. Cit, h. 58
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Akan tetapi bila dalam hal ini hubungan antara pamnpinjaman
dengan peminjam tidak ada perubahan, bahkan mdefadibaik lagi, karena
pihak peminjam merasa telah ditolong, maka pendamhiersebut tidak
dilarang. Karena salah satu penyebab diharamkannpa adalah
dikhawatirkan akan terjadinykesenjangarsosial antara peminjam dengan
pemberi pinjaman. Akan tetapi bila hal tersebutakidh terjadi, maka
transaksi tersebut tidak lah bermasalah, karerenrdakl ini tidak ada yang
merasa dirugikan.

Menurut penulis, pengharamaba ini lebih didasarkan pada dampak
yang ditimbulkannya sangat buruk dan merugikan biagia saja yang terlibat
di dalamnya. Karena akan menimbulkkesenjangansosial, karena akan
terjadi penumpukan harta pada satu pihak, biladraébut tidak diegitimasi
secara jelas dan tegas. Sehingga rasa keadilam tf@aiasaksi ekonomi Islam
tidak tercapai. Selain itu juga akan membentukattibyang malas-malasan
dalam berusaha. Karena cenderung mengandalkan hamlztari pinjaman
yang ia berikan. Serta budaya meksgploitasiorang lain semakin merajalela
dan bebas berkembang.

Tetapi jika ditemukan sebuah kondisi dimana seogerginjam tidak
harus disantuni karena ia tidak termasuk miskinkddalam hal ini, seorang
peminjam dituntut untuk mengembalikan utang secgpatdan sebaik
mungkin, seperti memberi tambahan sebagai tandmaeasih atas jasa
pemberi pinjaman. Sebagaimana hadist Nabi SAW. watigya“orang yang

lebih baik diantara kamu adalah orang yang palingkopembayarannya”,
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dengan kata lain bahwa orang kaya yang mengembalikengnya dengan
tambahan termasuk orang yang terpuji, dan tidakasuk riba. Dengan
demikian tidak setiap tambahan atas jumlah pinjardan pihak yang
berutang itu dikatakan riba, tetapi, lebih tergagtpada latar belakang dan
akibat yang ditimbulkan.

Bila hal tersebut dikaitkan dengan kondisi ekondweigara—Negara
yang menggunakan mata uang yamgrtangganah inflasi, maka petunjuk
Nabi agar orang mampu (kaya) yang berutang mendiwabaya dengan
sebaik-sebaiknya, maka tambahan atas jumlah pinjatessebut harus
diberikan. Sekarang, andai kata bemdlasi suatu mata uang sebesar 10%
setahun, maka orang membayar jumlah pinjaman delegagang waktu satu
tahun, misalnya dengan tambahan 10%, belum daketiaéan terpuji, karena
sebenarnya ia baru membayar jumlah pinjaman betdasakurs ketika
meminjam, belum memberikan tambahan yaegungguhnyaApalagi tidak
memberikan tambahan apa pun, tentu merugikan deang’ Dalam hal ini
adalah pihak kreditur, karena pada dasarnya uamg gipinjam oleh kreditur
tersebut bila diputarkan dalam usaha tertentu dddargka satu tahun tentu
sudah menghasilkan laba. Dengan demikian tidakebidn dan dianggap
kiranya jika seorang peminjam memberikan tambah@s @injamannya
tersebut kepada pihak kreditur.

Dengan begitu dapat diambil kesimpulan, bahwa tgidlap tambahan

(ziyadalh) yang terdapat dalam utang piutang itu adaiah. Akan tetapi

22 Muh. Zuhri,Riba Dalam al-Quran dan Masalah Perbankan: Sebudikah Antisipatif
Ed. 1, Jakarta: Raja Grafindo Persada, Cet. |, 19960-51
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semua itu tergantung pada latar belakang dan akdrag ditimbulkannya.
Misalnya apabila pinjaman tersebut di gunakan umuidal usaha dan
peminjamnya orang yang mampu (kaya), maka adanydataan tersebut
dibolehkan. Dan tentunya dengan tambahan yang hendian tidak
mengakibatkan ia melemah dan hancur. Akan tetdai fohjaman tersebut
dipergunakan dalam rangka menutupi kebutuhan hidupyang urgen,
misalnya untuk membeli sembako, maka tidak dipetid@dn menarik
tambahan, karena tambahan tersebut merupakan aibandrupakan bentuk
penganiayaan.

Jadi dengan kata lain, tidak semua tambahan daamsaksi utang
piutang itu dilarang. Pelarangannya bersifigksibe] tergantung dengan
situasi dan kondisi serta latar belakang dan sghab di timbulkannya. Bila
dengan tambahan tersebut tidak mengganggu kehidikmrominya dan bisa
meningkatkan tingkat ekonominya, maka menarik tdrabadiperbolehkan.
Akan tetapi bila sebaliknya yaitu semakin memparkumgkat ekonominya
maka hal tersebut tidak diperbolehkan. Baik berakal inisiatif debitur
sendiri sebagai ucapan terimakasih atau disepgkata awal akad. Yang
terpenting tambahan tersebut tidak mengakibatkare gahak merasa
dirugikan dan merasa tertipu dan sudah tentu dikasgada keikhlasan dan
kerelaan kedua belah pihak, dan bukan karena lekisagn.

Sebagaimana dengan tambahan yang terdapat dalasaksa utang
piutang yang terjadi di Desa Kenteng Kec. Toroh .Kakobogan, tambahan

dalam transaksi utang piutang tersebut merupakabaihan yang boleh saja



85

diambil karena rata-rata pinjaman tersebut untuklahaisaha serta dengan
tambahan tersebut tidak menimbulkan keterpurukatandakehidupan
ekonominya. Akan tetapi bukan berarti ini sebughran, bila memang kedua
belah pihak tidak ada yang dirugikan dengan adateraebut, maka
pengambilan tambahan dalam transaksi tersebut tidakang. Akan tetapi
bila sebaliknya yaitu menyebabkan keterpurukan @&asusahan dalam
kehidupan ekonominya, maka tambahan tersebut dgarantuk diambil.
Semua tergantung latar belakang peminjaman seitatajang ditimbulkan

oleh tambahan tersebut.



